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Abstract 
The low population of domestic poultry caused by the low production of domestic poultry becoming the main challenge of poultry 
breeder.  The long distance of chicken seedings, and the difficulty of obtaining the quality seeds make the problems asolution to 
look for. Distance of  DOC delivery is far from the location of bteeders which is very risky to the high number of mortality.   
Domestic chicken breeding naturally done  without selection in advance and has a high change of  inbreeding resulting in low 
productivity domestic  poultry.  Artificial insemination is one technology that is expected to increase the produtivity and 
population of domestic poultry.  With artificial insemination inbreeding mating can be avoited, physical limitations of male and 
female chicken can be overcame and have high fertility and hactchability.  According to Sastrodiharjo (1996),  artificial 
insemination in chichens is a technique of artificially mating by insertingdiluted cement with a certain dilution into the 
reproductive tract of the hens in the egg-laying phase.  The advantage of using is to improve the efficiency of male use, 
overcoming the low fertility of natural mating. 
 
Keywords— ,Artificial insemination, domestic  poultry. 
 
I. PENDAHULUAN 
Rendahnya populasi ayam buras yang disebabkan oleh 
rendahnya produksi ayam buras menjadi tantangan utama 
peternak ayam buras. Berdasarkan data Dinas Peternakan 
Propinsi Jawa Timur 2016  didapatkan  data ayam buras 
36.490.679 ekor sedangkan populasi ayam ras mencapai 
246.776.186 ekor. Sedangkan di Kabupaten Jember jumlah 
populasi ayam buras 1.723.950 ekor dan ayam ras 
13.058.985 ekor( BPSJatim 2016). Rendahnya populasi 
ayam buras secara regional dan local Jember serta tingginya 
permintaan ayam buras menjadikan tantangan sekaligus 
potensi besar untuk mengembangkan ayam buras ini baik 
dari segi peningkatan populasi maupun peningkatan mutu 
genetic ayam buras tersebut. Peternakan ayam buras milik 
Pak Mohammad Harianto yang berada di Desa Tegal Besar 
Kec.Kaliwates KabJember memiliki masalah dalam 
pengadaan bibit ayam buras, selama ini bibit ayam buras 
diperoleh dari wilayah Kabupaten Blitar atau dari 
Jogjakarta.Iskandar (2005) menyatakan bahwa informasi 
mengenai perkembangan teknologi pemanfaatan ternak 
ayam buras dari permintaan pasarnya masih terhambat 
karena terbatasnya ketersediaan bibit. 
Jauhnya jarak tempat penghasil bibit ayam, dan sulitnya 
memperoleh bibit yang berkualitas menjadikan masalah 
yang harus dicarisolusinya. Jarak pengiriman DOC yang 
jauh dari lokasi peternak sangat beresiko terhadap dehidrasi 
dan kematian DOC. Penurunan Kualitas DOC karena 
dehidrasi apabila dipelihara oleh peternak beresiko terhadap 
tingginya angka mortalitas. 
Upaya Mitra Pengabdian Kepada Masyarakat Sumber 
Dana BOPTN untuk meningkatkan populasi ayam buras 
dengan memelihara bibit induk ayam buras dengan 
perkawinan secara alami tetapi hasilnya masih jauh dari 
harapan peternak. Perkawinan ayam buras secara alami 
yang dilakukan tanpa seleksi terlebih dahulu memiliki 
peluang terjadinya inbreeding yang cukup tinggi yang 
berakibat terhadap rendanya produktivitas ayam buras. 
Insemina sibuatan (IB) merupakan salah satu teknologi yang 
diharapkan mampu meningkatkan produktivitas dan 
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populasi ayam buras. Dengan IB perkawinan inbreeding 
bias dihindari, keterbatasan fisik ayam jantan dan betina 
bisadiatasi serta memiliki tingkat fertilitas dan dayat etas 
yang cukuptinggi.MenurutSastrodihardjo (1996), inseminasi 
buatan (IB) pada ayam adalah suatu teknik mengawinkan 
secara buatan dengan memasukkan semen yang telah 
diencerkan dengan pengenceran tertentuke dalam saluran 
reproduksi ayam betina yang sedang dalam fase bertelur. 
Keuntungan pemanfaatan tekniki nseminasi buatan (IB) 
adalah untuk meningkatkan efisiensi penggunaan jantan, 
menanggulangi rendahnya fertilitas akibat kawin alami. 
II. TARGET DAN LUARAN 
2.1 Target dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
Sumber Dana BOPTN ini adalah: 
a) Meningkatkan fertilitas dan daya tetas telur tetas 
yang dihasilkan minimal tingkat daya tetasnya 70% 
dari telur yang fertil. 
b) Terdapat 1 set alat IB unggas beserta pelarutnya 
dan 1 unit mesin tetas telur kapasitas 500 butir.. 
c) Minimal terdapat 5 anggota kelompok ternak 
lainnya disekitar lokasi Pengabdian Kepada 
Masyarakat Sumber Dana BOPTN yang mau 
menerapkan teknolog iIB pasca program 
Pengabdian Kepada Masyarakat Sumber Dana 
BOPTN dengan tetap dipantau dan diawasi oleh 
pengusul program Pengabdian Kepada Masyarakat 
Sumber Dana BOPTN.  
 
2.2 Luaran dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
Sumber Dana BOPTN ini adalah: 
a) DOC ayam Buras Unggul hasil IB yang 
mempunyai performan yang lebih baik, tahan 
terhadap penyakit. 
b) Memaksimalkan daya tetas ayam sehingga panen 
yang didapatkan bisa optimal. 
c) Meningkatkan kinerja dan semangat peternak 
dalam usaha pembibitan ayam buras.  
d) Minimal ada 5 orang anggota peternakan ayam 
buras ―Muhammad Haryanto‖ yang terampil 
melakukan IB pada ayam buras dan menetaskan 
telur buras dengan mesin tetas.  
e) Analisis financial usaha pembibitan ayam buras 
dengan menerapkan IB dibandingkan dengan 
perkawinan alami.  
f) Jurnal ilmiah kajian teknis dan financial usaha 
pembibitan ayam buras dengan IB. 
III. METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat Sumber Dana BOPTN ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Kegiatan Penyuluhan 
2. Kegiatan Pelatihan Inseminasi Buatan pada ayam 
a. Kegiatan pelatihan dilakukan di lapang 
(kandangPengabdian Kepada Masyarakat 
Sumber Dana BOPTN) selama 3 kali 
pertemuan di  mitra.  
b. b. Instruktur pelatihan berasal dari Teknisi 
Peternakan Politeknik Negeri Jember dan 
pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat 
Sumber Dana BOPTN.  
c. c. Peserta merupakan peternak di sekitar 
mitra Pengabdian Kepada Masyarakat 
Sumber Dana BOPTN yang berminat.  
d. d. Materi yang disampaikan berupa teori 
dan praktek yang terdiri dari :  
e. Pertemuan Persiapan  
f. Demontrasi IB ayam Buras. 
3. Kegiatan Menetaskan Telur ayam hasil IB 
 Koleksi Telur Tetas 
Pengumpulan telur tetas dilakukan 2 hari setelah 
dilakukan IB pada ayam betina, dan IB dilakukan seminggu 
3 kali. Setelah telur terkumpul dalam jumlah sekitar 500 
butir dilakukan graading untuk memilih telur tetas yang baik 
yang selanjutnya akan di tetaskan dengan mengunakan 
mesin tetas. 
 Penetasan Telur  
Bahan yang digunakan Formalin 60% sebanyak 
1liter, Km NO4 senayak 50 g, untuk sterilisasi 
mesin tetas. Peralatan yang dibutuhkan mesin tetas 
kapasitas 500 butir 1 buah, eggtry plastik 20 buah, 
alat candling telur. Setelah mesin tetas disiapkan 
dan dibersihkan lalu disterilisasi kemudian 
dilakukan kalibrasi suhu dan kelembaban mesin 
tetas. Jika selama 24 jam diamati suhu dan 
kelembaban mesin stabil, kemudian masukan telur 
tetas kedalam mesin tetas.  Pada umur 4 dan 18 
hari penetasan lakukan candling telur untuk 
melihat fertilitas telur tetas, mulai umur 4 sampai 
dengan 18 hari dilakukan pembalikan telur tetas 
dan pada umur 21 hari dilakukan pullchik 
(pemanenan DOC buras). 
 Pengamatan di lapangan 
Pengamatan dilakukan terhadap beberapa 
parameter antara lain: 
a) Fertiltas Telur Tetas (%). Fertilitasdihitungdarijumlah 
telur yang masuk mesin –telur yang infertil dibagi 
jumlah telur yang masuk x 100%. 
b) Daya Tetas (%). Daya Tetas dihitungdari jumlah telur 
fertil- telur yang menetas dibagi telur yang fertil x 
100%. 
c) Salable chick (DOC yang layak jual). Salable chick 
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d) dihitung dari DOC yang layak jual dibagi jumlah telur 
yang menetas x 100%. 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
4.1 Kinerja Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat 
Dalam Kegiatan PPM Satu Tahun Terakhir  
Program Pengabdian Pada Masyarakatyang didanai 
dalam 1 tahun terakhir sebanyak 17 judul Pengabdian 
Kepada Masyarakat Sumber Dana IBM serta 1 judul IbPE. 
Adapun judul-judul tersebut adalah: (a). Pengabdian Kepada 
Masyarakat Sumber Dana IBM Kelompok 
PetaniSumberwarusukowono Jember, (b) Pengabdian 
Kepada Masyarakat Sumber Dana IBM Aplikasi Pakan 
Komplit Bentuk Wafer Untuk Meningkatkan Produktivitas 
Sapi Potong Di KelompokUnit Pengolah Pupuk Organik 
(UPPO)Kabupaten Bondowoso, (c) Pengabdian Kepada 
Masyarakat Sumber Dana IBM Kelompok Tani Kopi 
Rakyat Desa AndongsariKecamatan Tiris Kabupaten 
Probolinggo, (d) Pengabdian Kepada Masyarakat Sumber 
Dana IBM Kelompok Usaha Pengerajin Ikan Panggang 
danProdusen Minyak Hati Ikan Hiu, (e) bM Usaha Tempe 
Di Desa Jurangsapi Dan PejatenKecamatan Tapen-
Bondowoso, (f) Pengabdian Kepada Masyarakat Sumber 
Dana IBM Kelompok Usaha Ikan Asap Di Desa Paseban 
Kecamatan Gumuk Mas Kabupaten Jember, (g) 
Pengembangan Aplikasi EnterpriseResource Planning 
(ERP) Berskala Kecil Untuk Meningkatkan Produktivitas 
Industri Busana Muslim Maleeqa DiSurabaya, (h) 
Pengabdian Kepada Masyarakat Sumber Dana IBM 
Kelompok Petani Jamur Merang Rambipuji Jember, (i) 
Pengabdian Kepada Masyarakat Sumber Dana IBM 
Kelompok Usaha Pemindangan Tradisional, (j) Pengabdian 
Kepada Masyarakat Sumber Dana IBM Pengrajin Tempe 
Koro Metode Baru, (k) Pengabdian Kepada Masyarakat 
Sumber Dana IBM Sistem Intensifikasi Padi (System Of 
RiceIntensification = SRI) Di Kelompok TaniJaya Makmur 
Dan Pertala Jember, (l)  Pengabdian Kepada Masyarakat 
Sumber Dana IBM Kelompok Tani Program 
IntensifikasiSistem Mina Padi (Insismindi), (m) Sistem 
Penjualan Berbasis Web DalamUpaya Memperluas Jaringan 
PemasaranDan Meningkatkan Pendapatan IndustriBatik 
Tulis Sumbersari Di Bondowoso, (n) Pengabdian Kepada 
Masyarakat Sumber Dana IBM Kelompok Pengusaha 
Kapuk DesaManggis-SukorambiJember, (o) 
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT SUMBER 
DANA IBM Kelompok Peternak Kambing RakyatDi 
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember, (p)  Pengabdian 
Kepada Masyarakat Sumber Dana IBM Kelompok Ternak 
Kambing Etawa DiSitubondo, (q) PENGABDIAN 
KEPADA MASYARAKAT SUMBER DANA IBM 
Peningkatan Jiwa WirausahaAgribisnis Domba Di 
Lingkungan PondokPesantren, (r) IbPE Industri Pengolahan 
Bekicot Di Jember Jawa Timur. 
4.2 Jenis Kepakaran Yang Diperlukan Dalam 
Menyelesaikan Seluruh Persoalan Atau Kebutuhan Mitra  
Pengusul berasal dari Jurusan Peternakan dengan bidang 
keahlian Produksi Ternak. Berdasarkan survey pendahuluan 
yang telah dilakukan oleh tim pengusul program Pengabdian 
Kepada Masyarakat Sumber Dana BOPTN, ternyata 
budidaya ayam buras yang dilakukan masih mengunakan 
sistem pemeliharaan dengan perkawianan alami dengan 
bibit yang belum terseleksi..Ketua tim pengusul bergelar S2 
membina mata kuliah yang terkait dengan aktivitas 
Pengabdian Kepada Masyarakat Sumber Dana BOPTN 
yaitu mata kuliah Kesehatan Ternak, Produksi Ternak 
Unggas, Produksi Aneka Ternak, Produksi Ternak serta 
Pembibitan dan Penetasan. Anggota tim pengusul bergelar 
S2 Program Studi Manajemen Bisnis Unggas sehingga 
dapat bersinergi dalam pembibitan ayam buras dengan 
sistem kawin IB.  
V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1  Materi Pelatihan  
5.1.1 Inseminasi Buatan ( IB) Pada Ayam 
Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu genetik dari 
ternak unggas salah satu dapat dilakukan dengan teknik IB. 
Metode Inseminasi Buatan diharapkan dapat digunakan 
sebagai cara untuk mengatasi permasalahan perkawinan 
secara alami yang dikarenakan perbedaan berat fisik dan 
performan dari dua ayam yang berbeda strain.  Dengan 
metode IB ini dua jenis ayam yang mempunyai perbedaan 
fisik dan performan dapat dilakukan perkawinan atau 
persilangan sehingga perbaikan genetik bisa kita lakukan.   
 
5.1.2 Pelaksanaan IB pada Ayam 
a. Persiapan Indukan dan Pejantan 
Menyiapkan calon indukan dan pejantan dengan cara 
menyeleksi dari kelompok ayam indukan dan pejantan  kita 
ambil beberapa ekor yang memiliki performan yang terbaik 
sesuai dengan strain ayam tersebut.  Memisahkan ayam 
yang kita pilih dari kelompok, baik calon indukan maupun 
pejantan. Indukan yang kita pilih adalah indukan ayam yang 
telah bertelur dan pejantan yang kita pilh adalah pejantan 
yang telah dewasa kelamin berumur diatas 6 bulan. 
Kemudian kita pisahkan dan kita tempatkan pada kandang 
baterai untuk calon indukan dan kita tempatkan pada 
kurungan individu pada pejantan.    
b. Penampungan/Pengambilan  Semen Pejantan 
Penampungan semen diawali dengan proses adaptasi 
pejantan dengan cara mengurung pejantan pada kurungan 
individu dan tidak boleh dilepas dan dicampur betina.  
Pemberian pakan berkualitas dan vitamin diberikan sebelum 
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pengambilan semen dilakukan.  Pengambilan Semen 
dilakukan dengan cara memegang pejantan kemudian 
dilakukan pengeluran/ pegurutan mulai bagian atas ekor 
dielus sampai pada bagian kloaka. Mengelus(massage) 
dilakukan beberapa kali sampai pejantan terangsang untuk 
mengeluarkan semen, pejantan yang  terangsang ditandai 
dengan diangkatnya bagian ekor keatas. Bila sudah 
maksimal terangsangnya pijat terus sampai ke bagian kloaka 
lihat sampai keluar cairan putih semen. Kemudian tampung 
semen yang keluar dengan mikro tube.  Secara normal 
semen yang bisa dikeluarkan pejantan sebanyak 0,2 ml per 
ekor. 
c. Pengenceran semen 
Sesegera mungkin mengencerkan Semen yang didapatkan 
dari hasil pengambilan dengan mengunakan pelarut Na CL 
fisiologis 0,9% dengan perbandingan 1:10 ml. 
Menempatkan campuran semen dan NaCl dalam tabung 
gelas ukuran 50 ml. Semen yang sudah diencerkan 
kemudian segera kita bawa ke kandang indukan untuk 
segera di inseminasikan pada indukan yang sudah disiapkan. 
d. Inseminasi pada indukan. 
Inseminasi diawali dengan menyiapkan semua peralatan 
yang dibutuhkan untuk IB, yaitu spuit/suntikan ukuran 1 ml. 
Mengambil larutan semen yang sudah di encerkan dengan 
spuit. Kemudian memegang betina lalu  menekan pada 
bagian perut sampai kloaka keluar vaginanya. Lalu 
memasukan semen dengan spuit dengan dosis 0,2 ml per 
ekor pada vagina betina mengunakan metode intrauterine, 
yaitu sperma dimasukkan ke dalam uterus dengan 
kedalaman 7-8 cm. Apabila semen telah berada di uterine 
maka peluang terbuang akibat kontraksi balik dari 
muscullus saluran reproduksi relatif sedikit bahkan tidak ada 
(Sastrodiharjo. S, dan Resnawati H., 1999). IB dilakukan 
setiap 2 hari sekali atau seminggu 3 kali. 
e. Pengumpulan Telur Tetas 
Pengambilan telur tetas dilakukan 2 hari setelah IB 
dilakukan.  Setelah telur terkumpul dilakukan grading telur 
tetas.  Kreteria telur tetas yang baik yaitu memiliki berat 
diatas 55 gram, bersih dari kotoran, tidak retak, berbentuk 
oval serta tidak kasar kerabangnya. 
 
5.1.3 Pelaksaaan Penetasan 
a. Menyiapkan  Mesin Tetas 
Menyiapkan dan membersihkan mesin tetas sebelum 
digunakan menetaskan telur dengan di cuci semua rak telur 
dengan desinfektan supaya steril.  Lalu semua rak yang 
telah disterilisasi dimasukan dalam mesin dan dilakukan 
fumigasi dengan mengunakan formalin 70% dicampur 
dengan Km NO4 agar semua bagian mesin tetas steril. 
b. Kalibrasi Mesin Tetas 
Kalibrasi merupakan kegiatan menstabilkan suhu dan 
kelembaban mesin tetas sebelum digunakan, dengan cara 
menghidupkan mesin tetas dan mengontrol suhu dan 
kelembabannya sampai stabil. Suhu penetasan mesin 
berkisar antara 37 – 390 C dengan kelembaban 70%.  Jika 
suhu dan kelembaban telah stabil maka mesin sudah siap 
digunakan untuk menetaskan. 
c. Memasukan telur Tetas dalam Mesin Tetas 
Proses penetasan dimulai dengan memasukan telur tetas 
yang telah digrading kedalam mesin inkubator(tetas).  
Selama umur 1 – 4 hari telur tetas tidak dilakukan 
pembalikan , setelah umur 4 – 18 hari dilakukan pembalikan 
telur, dan pada umur 19 -21 hari tidak dilakukan 
pembalikan.   Pada umur 4 – 18 hari ventilasi mesin dibuka 
dengan tujuan memberikan sirkulasi udara bagi calon 
embrio yang ada di mesin tetas serta membuang gas Co2 
dari mesin dan memasukan gas O2 dari luar mesin. 
d. Candling Telur tetas 
Meneropong(mencandling) telur tetas pada umur 4 dan 
18 hari dengan tujuan untuk mengetahui fertlitas dan 
mortalitas telur yang ditetaskan. 
e. Panen ( Pull chick) DOC  
      Melakukan pemanenan DOC pada umur 21 ditandai 
dengan melihat telur tetas jika sudah mencapai 90 % telur 
menetas dan dan bulu DOC telah kering .  Segera keluarkan 
DOC dari mesin tetas kemudian lakukan seleksi untuk 
memilih DOC yang layak Jual. 
5.1.1 Hasil Penetasan 
Berdasarkan hasil uji coba awal penetasan ayam buras 
dengan metode perkawinan IB dengan mengunakan 
pengencer NaCl 0,9% : semen dengan perbandingan 1:6 
yang dilakukan oleh tim BOPTN dan peternak diperoleh 
dapat dilihat pada Tabel 1. sebagai berikut: 
 
 TABEL 1. HASIL PENETASAN TELUR AYAM BURAS 
No Jumlah 
Telur 
(butir) 
Fertitas  
(%) 
Daya 
Tetas 
(%) 
Sellable  
Chick (%) 
1 140 70 88 93 
2 150 88 74 94 
3 180 76 74 96 
Sumber: Hasil penetasan telur ayam buras Tim BOPTN 2017. 
 
Berdasarkan hasil penetsan tersebut diatas dapat dilihat 
bahwa penetasan ayam buras dengan metode perkawinan 
inseminasi buatan memiliki tingkat keberhasilan yang cukup 
tinggi baik dari tingkat fertiltas, daya tetas dan sellable chik 
(DOC layak jualnya), sehingga layak untuk dikembangkan 
dan dikomersialkan oleh peternak sebagai hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian (BPT Bogor, 2004) yang 
menyatakan bahwa pemanfaatan tehnologi IB pada ayam 
buras memberikan peluang komersialisasi mrnjadi terbuka.
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan: 
1. Teknologi IB pada buras memiliki tingkat fertiltas , 
daya tetas dan sellable chik yang  tinnggi 
2. Pengembangan ayam buras dengan metode IB dapat 
digunakan oleh peternak sebagai usaha komersial 
ayam buras 
Saran: 
1. Metode IB pada ayam buras direkomendasikan untuk 
pemgembangan dan perbaikan genetik ayam buras 
serta sebagai  salah satu usaha komersial. 
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1. P3M Politeknik Negeri Jember yang telah 
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